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ABSTRAK 

 

Lalu Lintas mempunyai peran strategis dalam mendukung pembangunan 

dan integrasi nasional sebagai bagian dari upaya memajukan kesejahteraan umum 

sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Rendahnya kesadaran hukum dalam masyarakat 

menyebabkan terjadinya ketidak disiplinan masyarakat dalam berlalu lintas. 

Dengan adanya masalah seperti ini tentu akan menimbulkan masalah dalam 

berlalu lintas, tidak hanya kecelakaan lalu lintas tetapi kecelakaan seperti tabrak 

lari pun dapat terjadi, karena kurangnya kesadaran dalam berlalu lintas maupun 

pemanfaatan yang semestinya.Unsur-unsur kecelakaan sendiri meliputi, 

pengemudi, pemakai jalan, kendaraan, jalan dan lingkungan. Sedangkan tabrak 

lari sendiri merupakan bagian dari kecelakaan, namun pengertiannya lebih 

spesifik, tabrak lari merupakan peristiwa kecelakaan dimana pelaku atau orang 

yang menabrak melarikan diri meninggalkan korbannya.Jelas tabrak lari tergolong 

sebagai tindak pidana, karena tindakan tersebut merugikan masyarakat umum, 

terutama bagi pengguna jalan. Berkaitan dengan itu, tabrak lari telah disinggung 

dalam Pasal 312 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan (selanjutnya disebut UndangUndang No 22 Tahun 2009. 

Banyaknya kasus kecelakaan lalu lintas  tabrak lari yang terjadi di Kota 

Payakumbuh maka berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: a) Bagaimana peranan Kepolisian polres Kota Payakumbuh dalam 

melaksanakan penegakan hukum terhadap tindak pidana kecelakaan lalu lintas 

tabrak lari di Kota Payakumbuh. b) Apakah kendala yang dihadapi oleh pihak 

Kepolisian dalam penegakan hukum terhadap tindak pidana kecelakaan lalu lintas 

tabrak lari di Kota Payakumbuh. c) Apa upaya Kepolisian mengatasi kendala 

dalam penegakan hukum terhadap tindak pidana kecelakaan lalu lintas tabrak lari 

di Kota Payakumbuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yuridis-

sosiologis yaitu penelitian yang melihat bagaimana kenyataan dilapangan dan 

menghubungkannya dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Teknik 

pengumpulan data adalah wawancara dan studi dokumen. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa, Peranan Kepolisian Polres Kota Payakumbuh dalam 

melaksanakan penegakan hukum terhadap tindak pidana Kecelakaan Lalu Lintas 

Tabrak Lari masih kurang efektif, dan perlu dilakukan peningkatan kinerja untuk 

lebih efektif dalam melakukan pengembangan kasus kecelakaan lalu lintas tabrak 

lari. 

 


